Distribusi frekuensi karakteristik responden
	Karakteristik Sampel
	Frekuensi
	Total

	
	N
	%
	N
	%

	Usia
	
	
	
	

	<17 Tahun
	2
	4,7%
	43
	100%

	17-25 Tahun
	39
	90,7%
	
	

	>25 Tahun
	2
	4,7%
	
	

	Jenis Kelamin	
	
	
	
	

	Laki-laki
	27
	62,8%
	43
	100%

	Perempuan
	16
	37,2%
	
	

	Tingkat Pendidikan
	
	
	
	

	SD/MI
	0
	0%
	43
	100%

	SMP/MTs
	5
	11,6%
	
	

	SMA/SMK/MA
	31
	72,1%
	
	

	Diploma
	2
	4,7%
	
	

	Sarjana (S1)
	4
	9,3%
	
	

	S2/S3
	0
	0%
	
	

	Tidak Sekolah
	1
	2,3%
	
	

	Pekerjaan
	
	
	
	

	Pelajar/Mahasiswa
	7
	16,3%
	43
	100%

	Pegawai Swasta
	7
	16,3%
	
	

	Buruh
	12
	27,9%
	
	

	Tidak Bekerja
	3
	7,0%
	
	

	Lainnya
	14
	32,6%
	
	

	Penghasilan
	
	
	
	

	<Rp 1.000.000,-
	10
	23,3%
	43
	100%

	Rp 1.000.000,- - Rp 3.000.000,-
	22
	51,2%
	
	

	>Rp 3.000.000,-
	0
	0%
	
	

	Belum Berpenghasilan
	11
	25,6%
	
	

	Pernah Mendengar Tentang Stunting
	
	
	
	

	Ya
	29
	67,4%
	43
	100%

	Tidak
	14
	32,6%
	
	

	Pernah Mengikuti Sosialisasi Stunting
	
	
	
	

	Ya
	21
	48,8%
	43
	100%

	Tidak
	22
	51,2%
	
	



Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Responden Tentang Stunting dan Anemia
	Tingkat Pengetahuan
	N
	%

	Tinggi
	25
	58,1%

	Rendah
	18
	41,9%

	Total
	43
	100%



Distribusi Frekuensi Pengetahuan Terhadap Stunting dan Anemia
	No.
	Pertanyaan Pengetahuan
	Jawaban Benar
	Jawaban Salah

	
	
	N
	%
	N
	%

	
	Definisi
	
	
	
	

	1.
	Stunting adalah kondisi gagal pertumbuhan dan perkembangan akibat kekurangan gizi kronis dalam jangka waktu yang lama.
	38
	88,4%
	5
	11,6%

	2.
	Stunting dapat terjadi pada anak yang memiliki tumbuh kembang yang baik.
	30
	69,8%
	13
	30,2%

	
	Epidemiologi
	
	
	
	

	3.
	Jumlah keseluruhan kasus anak berperawakan pendek di Indonesia sampai sekarang masih rendah.
	26
	60,5%
	17
	39,5%

	
	Klasifikasi
	
	
	
	

	4.
	Malnutrisi pada anak merupakan salah satu ciri anak dengan perawakan pendek yang tidak normal.
	34
	79,1%
	9
	20,9%

	5.
	Perawakan pendek yang disebabkan oleh kelainan tulang adalah perawakan pendek yang tidak normal.
	22
	51,2%
	21
	48,8%

	
	Dampak
	
	
	
	

	6.
	Anak yang mengalami kekurangan gizi mempunyai IQ yang lebih rendah dibanding anak yang memiliki gizi yang baik.
	32
	74,4%
	11
	25,6%

	7.
	Anak stunting tidak berdampak menurunkan kualitas ekonomi negara.
	28
	65,1%
	15
	34,9%

	8.
	Anak yang kesulitan komunikasi hingga bermain dengan orang lain bukan merupakan salah satu dampak dari stunting.
	17
	39,5%
	26
	60,5%

	
	Etiologi
	
	
	
	

	9.
	Anak yang berperawakan pendek memiliki tinggi dibawah rata-rata seperti anak pada umumnya.
	37
	86,0%
	6
	14,0%

	10.
	Kekurangan nutrisi yang terus menerus sejak ibu hamil akan meningkatkan resiko anak dikemudian hari memiliki tingkat kecerdasan yang rendah.
	39
	90,7%
	4
	9,3%

	
	Faktor Resiko
	
	
	
	

	11.
	Sosial ekonomi dan pengetahuan yang rendah merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya stunting.
	32
	74,4%
	11
	25,6%

	12.
	Tinggi badan ibu dan ayah berpengaruh terhadap terjadinya perawakan pendek pada anak.
	30
	69,8%
	13
	30,2%

	13.
	Kekurangan nutrisi seperti asam folat, zat besi dan yodium ketika ibu hamil akan menyebabkan janin tidak berkembang dengan baik.
	38
	88,4%
	5
	11,6%

	
	Gejala Klinis
	
	
	
	

	14.
	Salah satu ciri anak yang mengalami stunting ialah wajah tampak lebih muda/kecil untuk usianya.
	25
	58,1%
	18
	41,9%

	
	Diagnosis
	
	
	
	

	15.
	Anak stunting biasanya jika dilihat memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang baik.
	34
	79,1%
	9
	20,9%

	
	Tatalaksana
	
	
	
	

	16.
	Pemberian tablet tambah darah pada ibu hamil merupakan salah satu cara untuk mencegah resiko bayi lagi rendah (BBLR) atau stunting.
	36
	83,7%
	7
	16,3%

	
	Pencegahan
	
	
	
	

	17.
	Pemberian inisiasi menyusui dini untuk mencapai pemberian air susu ibu yang benar serta pemantauan berperan sangat penting.
	41
	95,3%
	2
	4,7%

	18.
	1.000 hari pertama kehidupan (1.000 HPK)/2 tahun disebut sebagai periode emas dalam upaya pencegahan stunting.
	38
	88,4%
	5
	11,6%

	19.
	Asupan gizi yang baik sangat dibutuhkan sejak dalam kandungan.
	37
	86,0%
	6
	14,0%

	20.
	Pemberian makanan tambahan (PMT) tidak berperan penting dalam pencegahan stunting.
	23
	53,5%
	20
	46,5%

	
	Anemia
	
	
	
	

	21.
	Anemia merupakan keadaan menurunnya kadar hemoglobin di bawah batas nomal.
	38
	88,4%
	5
	11,6%

	22.
	Kekurangan zat besi bukan merupakan penyebab utama anemia.
	12
	27,9%
	31
	72,1%

	23.
	Tablet tambah darah diberikan untuk mencegah terjadinya anemia.
	39
	90,7%
	4
	9,3%

	24.
	Waktu yang tepat untuk mengonsumsi tablet tambah darah adalah sebelum tidur.
	39
	90,7%
	4
	9,3%

	25.
	Riwayat anemia pada ibu beresiko untuk memiliki anak stunting.
	38
	88,4%
	5
	11,6%



Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	Tingkat Pengetahuan
	Total

	
	Tinggi
	Rendah
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%

	<17 Tahun
	2
	100%
	0
	0%
	2
	100%

	17-25 Tahun
	22
	56,4%
	17
	43,6%
	39
	100%

	>25 Tahun
	1
	50,0%
	1
	50,0%
	2
	100%

	Total
	25
	58,1%
	18
	41,9%
	43
	100%



Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Tingkat Pengetahuan
	Total

	
	Tinggi
	Rendah
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%

	Laki-laki
	13
	48,1%
	14
	51,9%
	27
	100%

	Perempuan
	12
	75,0%
	4
	25,0%
	16
	100%

	Total
	25
	58,1%
	18
	41,9%
	43
	100%



Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	Tingkat Pendidikan
	Tingkat Pengetahuan
	Total

	
	Tinggi
	Rendah
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%

	Tidak Sekolah
	0
	0%
	1
	100%
	1
	100%

	SD/MI
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%

	SMP/MTs
	1
	20,0%
	4
	80,0%
	5
	100%

	SMA/SMK/MA
	21
	67,7%
	10
	32,3%
	31
	100%

	Diploma
	1
	50,0%
	1
	50,0%
	2
	100%

	S1
	2
	50,0%
	2
	50,0%
	4
	100%

	S2/S3
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%

	Total
	25
	58,1%
	18
	41,9%
	43
	100%



Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Pekerjaan
	Pekerjaan
	Tingkat Pengetahuan
	Total

	
	Tinggi
	Rendah
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%

	Pelajar/Mahasiswa
	4
	57,1%
	3
	42,9%
	7
	100%

	Pegawai Swasta
	5
	71,4%
	2
	28,6%
	7
	100%

	Buruh
	3
	25,0%
	9
	75,0%
	12
	100%

	Tidak Bekerja
	1
	33,3%
	2
	66,7%
	3
	100%

	Lainnya
	12
	85,7%
	2
	14,3%
	14
	100%

	Total
	25
	58,1%
	18
	41,9%
	43
	100%



Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Penghasilan
	Penghasilan
	Tingkat Pengetahuan
	Total

	
	Tinggi
	Rendah
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%

	<Rp 1.000.000,-
	6
	60,0%
	4
	40,0%
	10
	100%

	Rp 1.000.000,- - Rp 3.000.000,-
	14
	63,6%
	8
	36,4%
	22
	100%

	>Rp 3.000.000,-
	5
	45,5%
	6
	54,5%
	11
	100%

	Total
	25
	58,1%
	18
	41,9%
	43
	100%



Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Pernah Mendengar Tentang Stunting
	Pernah Mendengar Stunting
	Tingkat Pengetahuan
	Total

	
	Tinggi
	Rendah
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%

	Ya
	22
	75,9%
	7
	24,1%
	29
	100%

	Tidak
	3
	21,4%
	11
	78,6%
	14
	100%

	Total
	25
	58,1%
	18
	41,9%
	43
	100%



Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Pernah Mengikuti Sosialisasi Stunting
	Pernah Mengikuti Sosialisasi Stunting
	Tingkat Pengetahuan
	Total

	
	Tinggi
	Rendah
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%

	Ya
	19
	90,5%
	2
	9,5%
	21
	100%

	Tidak
	6
	27,3%
	16
	72,7%
	22
	100%

	Total
	25
	58,1%
	18
	41,9%
	43
	100%



